
^ i E E M, B A R A N -p E R A H • -
KABUPATER DAERAH TIHGKAT I I PACITAH 

NOMm ,: r TAHUH 1988 'SERI : D i 

PERAIDEAR DAERAH KABUPAIER DAERAH (DHTaEAS I I PAOIIAR 
NOMOR 7 02AHUN 1988 

I {DENIANG 
PENIIDIK PEGAY/AI NEGERI SIPIL DI LniGIOJITGAN 

PEFAERINIAH KABUPAIEN DAERAH UNGKAI I I PACIiAN-

DENGAtT RAIEIAI IDHAN YANG lilAHA ESA 
BDPAII KEPALA Di\ERAH IINGEAI I I PA0I2AN 

Menimbang : bahwa dalam rangka penyelenggaraan Pemerintaban secaxa -
berdaya guna dan b e r b a s i l guna, Mmsusnya nntuk menjamin 
ketertiban dan kepastian M a m berlakunya Peraturan Dae-

. . rah Eabupaten Daerah li n g k a t I I Pacitan, perlu menga*feur 
, l e b i h l a n j u t pelaksaaiaan pasal 43 ayat ( 2 ) Undang-undang 
Nomor 5 tabm 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan d i " 
Daerah, mengenai Penyidik Pega\7ai Negeri S i p i l d i Ling-

. kimgan Pemerintah Kabupaten Daerali l i n g k a t I I Pacitan , 
sesuai dengan Dhdang-undang Nomor 8 tahun 1981 tentang 
Hukum Acara Pidana luncto Peraturan Pemerintah Nomor" 27 

tahxm 1983 besorta ̂ -"peraturan pelaksanaaaanya, dengan me-
nuangkan ketentuan-ketentuan dimaksud dalam sua-lxi - Per -
aturan Daerah* -

Mengiagat t V* Undang-undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok- pokok 
Pemerintalian d i Daerah ; 

2 , Undang-undang Nomor 12 tahun 1950 tentang PembeniTokan-
; Daerah-daerah Kabupaten ij^dalam Lingkungah Proioinsi Ja 

wa limur j 
.' 3 . Undang-imdang Nomor 8 tahun 1974 tentang Pokok- pokok 
; j _ Kepegavaian | 

4* Undang-undang Nomor 8 tahun 198I tentang-^^^-^^Icii;^ 
Pidana | 

54 Peraturan Pemerintah Nomor 2 7 tahun I 9 8 3 tentang Pe­
laksanaan Kitab Undang-imdang Hukum Acara Pidana j 

6* Peraturan Menteri Kehakiman Nomor M-05-PY/. 07*03.,tahun 



1984 tentang Petimouk Pelaksanaan Pengustilan Pengang-
katan dan Pemberhentian Penyidik Pegav;ai ITegeri S i *-

7w Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M«"04'-CT|07l03 tahun 
1984 tentang Uev/enang Penyidik Pegav;ai Negeri S i p i l ; 

8v., Kepnlnsan Kepala; E:epolisiaa:i Hepublik Indonesia Nomor 
SEEP/369/H/i985 tentang Koordinasi dan Pengawasan Pe­
nyidik Pegaimi Hegeri S i p i i j 

9i Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 tahun I 9 8 6 -
tentang Ketentuan Umum mengenai Penyidik Pegam±}'§Teg£ 
r i S i p i l d i Iringkimgan Pemerintah Daerahf. 

Dengaxi persetuguan Dewan Perv/akilan Rakyat Daerali Kabupaten Daerah 
lin g k a t I I Pacitan , 

M E M U I ,U S K A H 
Menetapkan } PERAIURAM" DAEPuAH KADIJPAIEIT DAERAH IHTGKAI I I PA0I2AN I I N 

lAiTG PET/IDIK PEGAUAI ITEGERI SIPIL DI LINGEDNGAIT PEIIERIN 

lAH KABDPAMT DAERAI-I IINGEAI I I PACIIA1T« 

• ^ BAD I. • . ' 
' . KEIENIUAN TJMuM 

;-• . • • Pasal .1 • , • 
• Dalam Peraturan Daerah i n i yang dimaksud dengan : 
a* Kepala. Daerah, i a l a h Bupati Kepala l i n g k a t I I pacitani 
b* Penyidik Pegawai Negeri S i p i l , i a l a h Pejabat Pegawai-

Negeri- S i p i l d i Lingkimgan Pemerintah I^bupaten /Dae--
rah l i n g k a t I I , Pacitan yang d i b e r i T^ewenang dan kewa-
3iban untuk melaksanakan penyidikan terhadap pelang 
garan Peraturam DaeraJi | 
Peraturan Daerah, i a l a h Peraturan Daerali Kabupaten -
Daerah l i n g k a t I I Pacitan yang memuat ketentuan pida­
na dan yang t e l a h berlaku sah serta t e l a h diundaiigkan 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah li n g k a t I I Pa-
c i t a n f 

dm PegaiTai Negeri S i p i l , i a l a h Pegav/ai Negeri sebagaim-
na dimaksud dalam Undang-undang Nomor 8 tahun 1974 | 

e i Kepala Dinas atau Instansi, i a l a h Kepala Dinas atau 
Instansi d i Utigkungan Pemerintah Kabupaten / Daerah 
•lingkat I I Pacitan yang membidangi materi Peraturan 



Daerah yang hersangkutan*; 

. . . DAD I I 
EEDUDUEAN DAN V/E\MANG 

^ -''^ ; , , . ' 

(1) l>engaxi PeraiTuran Daerah i n i , ditetaplsan Penyidik Pega--
wai Negeri S i p i l d i lingkimgan Pemerintah Kahtiphten 
Daerah lingkat 11 Pacitan | 

( 2 ) Penyidik Pegawai Negeri S i p i l dalam melaksanakan tugas 
nya herada d i hawah dan hertanggimg jawah kepada Kepa­
l a Daerah melalui Kepala Dinas ataii .instansi m s i i i g -
masing* 

Pasal 3 
(1) Penyidik Pegav/ai Negeri S i p i l mempunyai wewenang j 

a* Menerima laporan atau pengaduan d a r i seseorang ten-
[ tang adanya tindak pidana j 

hw Melakukan tindakan pertama pada saat i t u d i tempat-
. kejadian dan melakukan pemeriksaan ; 
Menyuruli herhenti seorang tersangka dan memerilcsa 
tanda pengenal d i r i tersangka ; 

d* Melakukan penyitaan henda atau surat | 
Mengamhil s i d i k j a r i dan memo t r e t se seorang 5 

Tm Menianggil seseorang untulc didengar dan diperilcsa se 
hagai tersangka atau saksi j 

g i Mendatangkan seorang a h l i yang diperlukan dalam hu-
"buiigannya dengan pemeriksaan perkara .3 , 

h« Mengadakan pen-ghentian penyidikan setelah mendapat-
petuniuk d a r i Penyidik Kepolisian Negara Repuhlik -
Indonesia, hahv/a ti d a k terdapat ciTkup. h u k t i atau ifb 
r i s t i w a tersehut, htikan merupakan tindak pidana dan 
selan^utnya meialvii Penyidik Kepolisian Negara Repu 
h l i k Indonesia memheritahukan h a l tersehut kepada -
Penuntut Umum, tersangka atau keluarga ; 

iV Mengadahan tindakan l a i n menurut hukum yang dapat -
dijertanggung jawahkan 5 

( 2 ) V/ewenang Penyidik Pegawai Negeri S i p i l sehagaimana d i ­
maksud pada ayat (1 ) pasal i n i dilakukaa terhadap pe-
langgaran Pera*buran Daerali dalam wilayali hukum d i tem-



pat Peaayidik Pegawai Negeri S i p i l tersehut ditempat-
kan I 

(3) Dalam melakukan tugasnya, Penyidik Pegawai Negeri S i 
p i l tidak herwenang melakukan penangkapan dan atau 
penahananw 

Pasal 4 
(1 ) Penyidik Pegawai Negeri S i p i l memhuat B e r i t a Acara 

setiap tindakan tentang i 

af pemeriksaan tersangka | 
hf pemasukan rumah ; 
c« penyitaan henda 5 

df pemeriksaan surat j 
e« pemeriksaan saksi ; 
f i pemeriksaan d i tempat kejadian ; 

( 2 ) B e r i t a Acara sehagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) pasal 
i n i diteruskan kepada Penuntut Umum melalui Penyidik 
Kepolisian Negara Repuhlik Indonesia; 

BAB. I l l 
^^^^^ 

Pasal 5 
Syarat-syarat mtuk dapat ditunjuk sehagai Penyidik Pega 
wai Negeri S i p i l | i a l a h j 
av Pegawai Negeri S i p i l herpangkat serendah-rendahnya -

Pengatiar Muda lin g k a t I (golongan IJ/lo) yang her*ljugas 
dalam hidang penyidikan I 

h i Berpendidikan serendah-rendahnya Sekolah lanjutan -
ling k a t Atas atau heaqpendidikan khusus dihidang penyi 
dikan atau khusus dihidang tehnis operasional atau 
herpengalaman minimal 2 (dua) tahun pada hidang teh­
n i s operasional 3 

c i Daftar Pe n i l a i a n Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) Pegav/ai-
Negeri S i p i l untuk selama 2 (dua) tahun terakhir her-
turut-turut t e r i s i dengan n i l a i haik ; 

d i Berhadan sehat yang dinyatakan dengan keterangan Dok-
ter * 

BAB IV 
PENGANGKAOIAN, PEMBERHENIIAN DAN MQIASI 



PasaX 6 
( 1 ) Usui penganglcatan dan pemberhentian Penyidik Pegawai-

Negeri S i p i l diajukan oleh ISepala Daerah kepada Men­
t e r i Kehakiman melalui Menteri Dalam Negeri dengan 
mengirimkan tembusan kepada Jaksa Agung dan Kepala K£ 
p o l i s i a n Negara Hepublik Indonesia guna mendapatlian -
pertimbangan, serta satu lembar tembusan kepada Guber 
nur Kepala Daerah l i n g k a t I Jav/a limur 3 

( 2 ) Usui pengangkatannya agar mencantumkan,Peraturan Dae­
rah yang menjadi dasar hukum pemberian kewenangan dan 
v/ilayah hukum Penyidik Pegav/ai '^'^egeri S i p i l dengan 
melampirkan kelengkapan administrasi yang diperlukani 

Pasal 7 

Dalam h a l t e r j a d i mutasi, haik mengenai Jahatan maupun -
tempat tugas d a r i Pegav/ai Negeri S i p i l yang hersangkutany 
Kepala Daerah melaporkan kepada Menteri Kehakiman melalui 
Menteri Dalam ^egeri dengan tembusan kepada Gubernur Kepa 
l a Daerah l i n g k a t I Jav/a limur tentang a'dai3ya mutasi t e r ­
sehut guna mengadakan perubahan pada Keputusan penganglcat 
annya* 

BAB V 
PEMBINAAN DAN HDBUNGAN KERJA 

Pasal 8 
(1) Pembinaan umum Penyidik Pegawai Negeri ^ i p i l d i l a l u -

kan oleh Kepala Daerah bekerga sama dengan Instansi -
penegak hulcum } 

(2) Penyidik Pegawai Negeri S i p i l dalam melaksanakan t u -
gasnya berada d i bav/ah koordinasi dan pengawasan Pe­
nyi d i k Kepolisian Negara Repuhlik Indonesia; 

Pasal 9 
Hubungan kerj a Penyidik Pegav/ai ^^egeri S i p H dan Penyidik 
Kepolisian Negara Hepublik Indonesia diatin? sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan d a r i Eiepolisian Negara Repu­
h l i k Indonesia; 



= 6 = 

BAB. VI 
PMBIAYAAN 
Pasal 10 

Biaya pelaksaman tugas .penyidikan dan pembinaan Penyi -
dik Pegawai B^egeri S i p i l dibebankan kepada Anggaran Pen— 
dapatan^dan Belanja Daerah Kabupaten Daerah linglcat, •11 
Pacitan.'. 

BAB V I I 
. KEIENIUAN PEITOTJP 

Pasal 11 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah i n i , S£ 
panjang mengenai pelaksanaasirya . s i s ^ i i x t lan^ut 
oleh Kepala Daerah; 

Pasal 12 
( 1) 'Peraturan Daerah i n i mulai berlaku pada rtanggal d i -

undangkan ; 
(2) Agar setiap brang mengetahuinya, memerintahkan peng-

. undangan Peraturan Daerah i3ii dengan menempatkannya-
dalam lembaran Daerah Kabupaten Daerah l i n g k a t I I Pa 
c i t a n . 

Pacitan, 23 JuniA 1988 

DEWAN PERWAEIIAN RAKYAI DAERAH BUPAII KEPALA DAERAH IINGKAO) I I 
KABUPAIEN DAERAH IINGKAI I I P A C I I A If . 

Ketua ,/ ,' . 
Cap^ t t d . Oapg ttd« 
S O E K A I N O MOOHIAR ABDULKADIR 

Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah linglcat I Jawa l i -
mur taa:iggal 6 Oktober 1988 Nomor 347 / P tahun 1988<> 

An; GTIBERNUR KEPALA DAERAH IINGKAI I 
i ' JAWA IBIDR 

Asisten I Sekretaris Wilayah/Daerah 
( Bidang Pemerintahan ) 

t t d . 
M. ARIEE MJLJADI, SH 
N i p i 510 019 640 



Dixmdangkan dalam lembaran Daerah Kabupaten Daerah liaglcat I I Paci­
tan tanggal Oktober 1988 Nomor, cT S e r i D̂  taliun 19885 

.An;- DDPAII KEPALA DAERAH , OTGEAI I I : 
P A 0 I I .A N 



PEEEN J E 1 A S A N 
A I A S 

PERAIURAN DAERAH KABDPAOJEN DAERAH IDINGICA.! I I PAOIIAH 
NOMOR 7 lAHDN 1988 

lENIANG • 
PENYIDIK PEGAV/AI NEGERI.SIPII DI LINGKONGAN 

PEMERINIAH KABUPAIEN DAERAH TINGKAI I I PACIIAN 

PENJELASAN IMJM : . 
Sebelum berlakutnya KDHAP, maka landasan hukum hagi Pe­

ny i d i k (yang dahulu dikenal sebutan Pemhanta Jaksa atau Hulp 
Magistraat) adalah Het Hersine Inlandsch Reglement (HIR) Staat 
blad 1941 Nomor 24 atau Reglement Indonesia yang diperhaharui; 

DoxigaiL berlakunya Undang-undang Nomor 8 tahun 1981 ten-
. tang Hukum Acara Pidana (KDHAP) Junctis Peraturan Pemerintah -
Nomor 27 tahun 1983 tentang Pelaksanaan EUHA, Keputusan Mente­
r i Kehakiman Nomor M-04-PW;07«03 tahun I 9 8 4 tentang Wewenang -
Penyidik Pegawai ̂ e g e r i S i p i l dan Peraturan Menteri Kehakiman 
Nomor M-05-PW. 0 7 ; 03 tahun 1984 tentang Petunjuk Pelaksanaan p£ 
ngusulan, Pengangkatan dan Peniberhentian Penyidik Pegawai Heg£ 
r i S i p i l , maka sesuai dengan ketentuan pasal 43 ayat (2)Undan£ 
undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan d i 
Daerah, masalah Penyidik Pegawai Negeri S i p i l d i lingkungan P£ 
merintah Kabupaten Daerah l i n g k a t I I Pacitan pe r l u diatur de­
ngan Peraturan Daerah; 

Peraturan adalah Peraturan Daerah Kabupaten Daerah l i n g 
kat I I Pacitan yang bersangsi pidana dan yang pengundaugannya-
dilaloikan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah l i n g k a t I I Pa 
c i t a n . 

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL : 
5 Cukup gelas; ( l i h a t penjelasan u 
mum). 

5 Peraturan Daerali i n i kbusus meng 
atur Penyidik Pegawai Negeri S i ­
p i l d i lingkungan Pemerintah Ka­
bupaten Daerah l i n g k a t I I P a c i -
tan. 

i Cukup oelas; 

: Cukugb j e l a s . 
J Yang dimaksud dengan seorang, i a 

l a h seorang tersanglca yang perbu 

Pasal 1 

Pasal 2 ayat ( I ) 

ayat ( 2 ) 

Pasal 3 ayat ( I ) 1 
— huruf a, b, c dan d 
- huruf e 



Pasal 4 ' ' 
PftsaX 5 : 
- huntf a dan b ; 
— huruf c 

- huruf d 
Pasal 5 dan 7 

Pasal 8 

P a s l 9 

• atanuya melakukan tindak pidana 
yang melanggar Peraturan Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat I I Pa­
c i t a n . 

: Cukup j e l a s . 

: Cukup'3elas, 

8 Cukup j e l a s . 
I Xang. dimaksu.d dengan penilaian-
DP3, i a l a h sesuai dengan keten­
tuan yang berlaloi untuk k r i t e -
r i a p e n i laian DP3. 

: Cukup Jelas. 
: Cukup j e l a s . 
: Yang dimaksud dengan pembinaan-
dalam pasal i n i meliputi kegiat 
an peningkatan mutu PHTSjantara 
l a i n meliputi pendidikan dan l a 
tihan. 

; Undang-undang Homor 8 tahun -
;1981 berikut peraturan pelaksa-
naanuya adalah peraturan yang 
menjddi dasar hukum da r i setiap 
Departemen atau Instansi yang 
memberikan kev/enangan kepada Pe 
jabat Penyidik Pegawai Negeri 
S i p i l n y a masing-masing untuk 
melakukan penyidikan. Oleh karje 
na i t u Penyidik Pegawai Negeri-
Sipix dalam melaksanakan tugas-
nya berada d i bawah koordinasi-
• dan pengawasan Penyidik POIRI • 
Koordinasi dan pengawasan dimak 
sud adalah menyangkut' aspek t u ­
gas atau fungsi yang b e r s i f a t -
j u s t i c i a l yang diemban oleh -
fungsi reserse pada POIEI seca-
r a berjenjang. Untuk i t u meka -
nisme k e r j a , mekanisme koordiiia 
s i dan pengav/asan terhadap Pe -

' n y i d i k Pegav/ai ^egeri S i p i l a-
gar berhungungan ah1^.ra-Penyi -



Pasal 10 

Pasal 11 s/d 12 

. dik POLRI tei'*selenggara seoara e-
f e k t i f dilalisanaican sesuai Pera*bur 
an Daerah i n i disusun, adalah Kepu 
tusan Kepala Kepolisian Negara Re­
puhlik Ir.donesia tanggal 31 Okto -
her 1985 Nomor P o l . SKEP/369/19855 

s Biaya dalam mendukung pelaksanaan-
tugas Penyidik Pegav/ai ''"''egeri S i ­
p i l menjadi hehan Anggaran iPenda -
patan 'dan Belnja Daerah Kahupaten-
Daerah ling k a t I I Pacitan, dalam-
h a l i n i adalah masing-masing Dinas 
atau Instansi dengan mengusahakan-
untuk diherikan mata anggaran t e r -
s e n d i r i . 

: Cidoip j e l a s i 


